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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1  Sistem Rekomendasi

Sistem rekomendasi adalah sebuah sistem informasi komputer yang
membantu membuat keputusan untuk aktivitas bisnis dan organisasi (Boylan,
tanpa tahun). Sistem Rekomendasi dibuat dengan tujuan untuk memberikan
rekomendasi kepada penguna mengenai produk yang mungkin menarik untuk
pengguna. Contoh dari penggunaan sistem rekomendasi adalah rekomendasi
buku pada Amazon dan Rekomendasi film pada Netflix. Desain dari sistem
rekomendasi bergantung pada karakteristik data yang tersedia. Sebagai
contohnya pada Netflix, data diberikan skala rating dari 1 sampai 5. Data
tersebut menunjang kualitas interaksi antara pengguna dan item. Sebagai
tambahan, sistem rekomendasi dapat mengakses data spesifik dari pengguna
dan item seperti demografis dan deskripsi produk. Sistem rekomendasi
memiliki metode yang berbeda-beda untuk memberikan rekomendasi
(Melville, 2010).

Berikut metode yang digunakan Sistem Rekomendasi (Melville, 2010):
a. Collaborative Filtering(CF)

Sistem Collaborative Filtering bekerja dengan cara mengumpulkan
timbal balik dalam bentuk rating—rating dari item pada cakupan tertentu dan
mencari kemiripan pada tingkah laku rating beberapa pengguna untuk
menentukan rekomendasi terhadap suatu item. Metode CF dapat dibagi

menjadi Neighborhood-based Collaborative Filtering dan Model-based
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Collaborative  Filtering.  Neighborhood-based Collaborative Filtering
memberikan rekomendasi berdasarkan kemiripan aktivitas dari penggunanya
dan kombinasi bobot dari rating yang diberikan oleh pengguna. Item-based
Collaborative Filtering merupakan bagian dari Neighborhood Filtering. Item-
based Collaborative Filtering memberikan rekomendasi dengan menganalisa
item yang telah diberikan rating. Model-based Collaborative Filtering
memberikan rekomendasi berdasarkan estimasi parameter dari model statisik
rating pengguna (Melville, 2010).
b. Content-based Recommending

Content-based Recommending memberikan rekomendasi dengan cara
membandingkan nilai representasi dari data item yang ada dengan ketertarikan
dari pengguna (Melville, 2010).
C. Hybrid

Melville pada 2010 mengajukan sebuah framework untuk content-based
Collaborative Filtering, dimana rekomendasi dengan cara content-based
digunakan untuk mengubah matriks rating user menjadi matrix rating penuh,
kemudian collaborative filtering digunakan untuk menyediakan rekomendasi.
2.2  Algoritma Slope One

Algoritma Slope One adalah salah satu algoritma untuk membuat
sistem rekomendasi. Slope one memberikan prediksi berdasarkan nilai hasil
pencarian dari item—item yang dibandingkan. Keunggulan algoritma Slope One
dibandingkan algoritma rekomendasi lainnya adalah algoritma Slope One

mudah untuk dimplementasi, efisien saat melakukan query, tidak memerlukan
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banyak requirement dikarenakan rekomendasi berdasarkan rating dari setiap
item, dan cukup akurat (Jiang, 2013).

Algoritma Slope One melakukan perhitungan berdasarkan hubungan
linear dari nilai preferensi/weight dari setiap item yang dibandingkan. Estimasi
umum dari dasar perhitungan algoritma Slope One adalah fungsi linear y = mx
+ b, dengan asumsi gradient m = 1, sehingga fungsi menjadi b = y — x. Cara
kerja algoritma Slope One adalah dengan mencari selisih dari suatu item
dengan item-item lain yang dibandingkan (Clevesy, 2010) .

(Masruri , 2007) Perhitungan algoritma Slope One dapat diformulasikan
dengan persamaan berikut.

Pencarian Selisih

u — ul
card(Sj, i(X))

devj,i =
u€esj,i(x)

Gambar 2.1 Rumus untuk menghitung rata-rata selisih rating item

dimana :
dev; i = rata—rata selisih rating item j dan i
Uj = rating item j
Ui = rating item i

card(S;,i(X)) = banyaknya elemen yang dibandingkan
Apabila selisih sudah didapatkan, maka dapat dilakukan perhitungan

rekomendasi untuk item j yang dapat dirumuskan dengan :

PSl(U)j = der’ it U

Gambar 2.2 Rumus untuk menghitung nilai rekomendasi setiap item
dimana :

PSl(u),- = nilai rekomendasi untuk item j
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Berdasarkan persamaan di atas, algoritma Slope One memberikan
rekomendasi dengan melakukan perhitungan selisih dari setiap item. Selisih
yang didapat akan dirata-rata per item yang kemudian akan dijumlahkan
dengan value dari masing-masing item. Value yang sudah dijumlahkan dengan
rata-rata selisihnya akan digunakan sebagai point untuk memberikan
rekomendasi.

Berikut adalah contoh Pseudocode untuk algoritma Slope One

(Clevesy, 2010):

BEGIN
For every item i
For every other item j
For every user u expressing preference for both I and j
Add the difference in u’s preference for I and j to an average
//Prediction Part
For every item i the user u expresses no preference for
For every item j that user u expresses a preference for
Find the average preference difference between j and i
Add this diff to u’s preference value for j
Add this to a running average
Return the top items, ranked by these averages
END

Gambar 2.3 Pseudocode algoritma Slope One (Clevesy, 2010)

2.3  Google Maps

Google Maps adalah layanan peta online yang dikembangkan oleh
Google. Dengan menggunakan Google Maps, seseorang dapat mencari apapun
mulai dari nama bisnis, ataupun poin—poin penting, alamat, dan kota yang
muncul pada tampilan peta yang menarik. Peta dapat dengan mudah diperbesar
menggunakan mouse dan keyboard, serta nama jalan dan outline dari jalanan
ditampilkan dalam peta. Google Maps memberikan arah dan navigasi yang

jelas dan mengikuti jalan yang ada (Rosenberg, tanpa tahun).
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Google Maps memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan, yaitu

(Bereznak, 2014) :

a. Ketika mendapatkan instruksi, Google Maps dapat memberitahukan jalur
yang harus diambil, seperti misalnya tetap di jalur kiri atau pindah ke jalur
kanan

b. Dapat menyimpan peta untuk kemudian diakses secara offline. Peta yang
telah disimpan dapat diakses walaupun tidak terdapat internet, sehingga
tetap dapat mencari tempat dan navigasi.

c. Dapat mencari tempat berdasarkan jenis bisnisnya. Google Maps dapat
melakukan penyaringan tempat sesuai dengan jenis bisnisnya, seperti
misalnya restoran, hotel, dan lainnya.

2.4 Android

Android adalah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux
yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android dipuji
sebagai platform mobile pertama yang lengkap, terbuka, dan bebas. OS ini
merupakan sistem informasi yang aman dan banyak menyediakan peralatan
guna membangun perangkat lunak dan memungkinkan peluang pengembangan
aplikasi. Platform ini disediakan melalui lisensi open source, sehingga para
pengembang dapat mengembangkan aplikasi secara bebas tanpa membayar

royalti (Safaat, 2011).

25  Survei
Survei adalah metode pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan

kepada beberapa orang yang berhubungan dengan penelitian. Ukuran sampel
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yang diterima sangat bergantung pada jenis penelitian (Hendryadi, 2012) antara

lain sebagai berikut:

1.

2.

Penelitian deskriptif, sampel minimumnya adalah 10% dari populasi.
Penelitian korelasional, sampel minimumnya adalah 30 subjek.

Penelitian kausal perbandingan, sampel sebanyak 30 subjek per kelompok.
Penelitian eksperimental, sampel minimumnya adalah 15 subjek per
kelompok.

Roscoe (1975) juga memberikan beberapa panduan untuk menentukan

ukuran sampel yaitu : .

1.

Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah ukuran yang
digunakan oleh mayoritas peneliti.

Jika sampel dipecah ke dalam subsampel (pria/wanita, junior/senior, dan
sebagainya), maka ukuran sampel minimum 30.

Penelitian mutivariate (termasuk analisis regresi berganda), ukuran sampel
10 kali lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian.

Penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eskperimen yang ketat,

ukuran sampel kecil antara 10 sampai dengan 20 orang.

11
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BAB Il

METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI

3.1  Metode Penelitian

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
3.1.1 = Analisis Literatur

Metode ini membantu pencarian teori-teori dasar yang diperlukan
dalam penelitian seperti teori tentang metode item-based collaborative
filtering, Content-based Recommending. Referensi yang digunakan dapat
berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, dan lain-lain.
3.1.2 Analisis Sistem

Analisis dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan dalam pembangunan sistem, seperti platform yang digunakan untuk
implementasi sistem, API, dan library.
3.1.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem akan dilakukan dengan merancang tampilan,
diagram yang dapat membantu visualisasi sistem, serta fitur-fitur apa saja yang
diperlukan agar aplikasi mudah dan nyaman untuk digunakan.
3.1.4 Pemrograman Sistem

Pemrograman Sistem adalah penggabungan antara fitur-fitur yang
sudah ditentukan dengan rancangan tampilan yang sudah dibuat menjadi
sebuah aplikasi. Jika pengguna melakukan suatu perintah pada tampilan, maka

aplikasi akan melakukan pekerjaan tertentu.

12

Rancang Bangun ..., Dharma Pratama, FTI UMN, 2015



3.1.5 Uji Coba dan Evaluasi

Setelah pemrograman selesai, maka dilakukan uji coba terhadap
aplikasi. Pengujian dilakukan di tempat yang berbeda dan dibandingkan
dengan hasil tanpa menggunakan algoritma. Pengujian juga dilakukan untuk
mendeteksi adanya error dan bug. Jika terdapat error dan bug, maka akan
dilakukan analisis dan pemrograman kembali.

3.1.6 © Penulisan Laporan

Setelah semua langkah-langkah di atas selesai dilakukan, maka
dilakukan penulisan laporan untuk menjadi dokumentasi serta memberikan
informasi terhadap penelitan sejenis.

3.2  Analisa Sistem

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, mayoritas
pengguna smartphone menggunakan sistem operasi Android. Oleh karena itu
aplikasi dikembangkan pada sistem operasi Android 5.1.

Aplikasi dikembangkan untuk menyelesaikan masalah utama saat
kebingungan mencari tempat makan. Fitur utama dari aplikasi adalah
memberikan rekomendasi tempat makan yang terdapat di sekitar pengguna
berdasarkan dua faktor, yaitu jarak terdekat dan tingkat popularitas.
Rekomendasi dikembangkan dengan Google Places API dan algoritma Slope
One.

Fitur Tambahan dari sistem adalah pencarian tempat makan
menggunakan nama tempat makan, menampilkan detail informasi dari suatu
tempat makan, dan memberikan navigasi dari tempat pengguna ke tempat

makan.
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3.3 Perancangan Sistem

Pada perancangan aplikasi, digunakan flowchart untuk merancang
fungsi-fungsi dan fitur-fitur pada aplikasi. Rancangan flowchart digunakan
berdasarkan urutan halaman mulai dari MainActivity yang merupakan halaman
default dari aplikasi. Secara umum, yang dapat dilakukan pengguna pada
aplikasi ini adalah melihat daftar rekomendasi tempat makan, melakukan
pencarian tempat makan, melihat detail tempat makan dan melihat navigasi
menuju tempat makan tujuan. Untuk merancang data apa saja yang digunakan
pada aplikasi saat dijalankan, digunakan Data Flow Diagram pada saat
perancangan. Data Flow Diagram terdiri dari tiga level, yaitu diagram Context

DFD level 1, dan 2.
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3.3.1 Flowchart

Cek Internet Membuat
dan Lokasi o Rekomendasi
7| dengan Algoritma
Slope One
¥ ‘

) ut Nama

Tampilkan Tempat

Rekomendasi Makan

Baca Lokasi ¥
P | L4
engguna
No Yes . Proses

* ut Ililc it Pencarian

oogle call HTTP Request dengan Namg
Places to API (byDistance)
APT call HTTP Request
___ to API (bvPopular)
[Kirim ID Tempat w-| [Proses Detail
Ada Hasil —
No

Gambar 3.1 Flowchart Sistem Rekomendasi Tempat Makan

Pada gambar 3.1 di atas aplikasi ini akan digunakan oleh user dan pada
saat user membuka aplikasi Taste, maka aplikasi akan langsung melakukan
pengecekan apakah fitur internet dan lokasi pada smartphone user telah aktif.
Jika fitur internet dan lokasi telah aktif, maka aplikasi akan langsung membaca
lokasi user menggunakan Google Play Services. Google Play Services akan
mengembalikan longitude dan latitude dari posisi user. Setelah lokasi
didapatkan, aplikasi akan melakukan request ke Google Places APl untuk
mengambil data tempat makan. Request dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
request untuk data tempat makan berdasarkan tingkat popularitasnya dan

berdasarkan jarak terdekat.
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Setelah melakukan request ke Google Places API, aplikasi akan
menerima hasil berupa JSON(JavaScript Object Notation). JSON akan di-
parsing dan dimasukan ke dalam arraylist. Setelah data di-parsing, data akan
diproses dengan algoritma Slope One, sehingga diperoleh arraylist
rekomendasi. Rekomendasi dibagi menjadi tiga tempat makan per halaman.
Setelah perhitungan rekomendasi selesai dilakukan, akan ditampilkan halaman
utama dari aplikasi. Jika salah satu item diklik oleh user, maka detail dari
tempat tersebut akan ditampilkan. Detail berupa alamat lengkap, website, foto-
foto dan gambaran lokasi tempat makan. Selain itu, aplikasi juga bisa mencari
tempat makan berdasarkan nama. Jika ada hasil, maka akan ditampilkan list

dengan nama yang dicari dan jika diklik maka akan dimunculkan detail dari

tempat tersebut. Berikut adalah flowchart algoritma Slope One.

. . Membuat Sort
arak < jarak Matrixc Selisih ~*™Berdasarkan
malksimum total weight
¥ *
Vs Menghitung Membuat List]
l Selisih Total Rekomendasil
¥
MMenggabungld Membagi
an ArrayList selisih total
No Jarak dan dengan jumlah|
Popularitas item 4
[
¥
Menjumlah-
kan selisih ke —
setiap weight

Gambar 3.2 Flowchart Algoritma Slope One
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Gambar 3.2 di atas menunjukkan alur implementasi algoritma Slope
One pada halaman utama aplikasi. Algoritma Slope One digunakan untuk
memberikan rekomendasi tempat makan berdasarkan tingkat popularitas dan
jarak terdekat. Proses perhitungan algoritma Slope One dimulai dengan me-
parsing JSON yang didapat setelah membuat HTTP Request tempat makan
pada Google Places API. JSON result yang didapat akan di-parsing ke dalam
arraylist tempDistance dan tempPopular. Setelah melakukan parsing JSON,
maka akan dilakukan perbandingan antara jarak tempat makan ke user dengan
jarak maksimum. Jika jarak tempat makan kurang dari jarak maksimum, maka
tempat makan akan ditampilkan. Setelah arrayList telah di-filter, maka akan
dilakukan penggabungan arrayList tempDistance dan tempPopular dalam
sebuah arraylist venuesList. Langkah berikutnya adalah membuat matriks
selisih dari weight setiap tempat dengan weight tempat lainnya. Weight dari
setiap tempat akan dikurangi dengan weight tempat lainnya dan dimasukan ke
dalam arrayList. Setelah terbentuk matriks selisih weight, maka setiap tempat
akan dihitung total selisih weight-nya. Total weight kemudian dijumlahkan
dengan rata-rata weight setiap tempat untuk mendapatkan poin Slope One.
ArrayList venuesList akan diurutkan sesuai dengan poin Slope One secara
descending. Kemudian arrayList venuesList akan di-set ke ListView adapter
sebanyak tiga item per halaman. Jika item pada list diklik maka akan
ditampilkan detail dari tempat tersebut. Berikut adalah flowchart dari proses

detail.
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Gambar 3.3 Flowchart Proses Detail

Gambar 3.3 di atas menunjukkan proses detail ketika user meng-klik
tempat makan pada list. Pada saat user meng-klik item, halaman utama akan
mengirimkan id dari tempat yang di klik dan proses detail akan melakukan
request ke APl untuk meminta detail dari tempat tersebut. Jika berhasil maka
akan didapat JSON hasil. Informasi yang diambil dari JSON hasil adalah nama,
alamat lengkat, photo_reference, url, longitude, latitude dan nomor telepon
dari tempat tersebut. Setelah JSON di-parsing, akan dilakukan pengecekkan
apakah terdapat nilai photo_reference pada detail. Jika ada, maka akan
dilakukan request ke API untuk mendapatkan array foto tempat makan
tersebut. Kemudian foto-foto yang didapatkan akan ditampilkan pada
HorizontalListView. Setelah foto dan informasi lainnya ditampilkan, maka

akan dibuat peta lokasi dari tempat tersebut dan jika tombol show navigation
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diklik, maka akan dibuka Google Maps untuk menunjukkan navigasi ke tempat
tujuan. Jika user melakukan pencarian tempat dengan nama, maka aplikasi

akan melakukan proses pencarian. Berikut adalah flowchart proses pencarian.

Membuat
Request Tampilkan ut Nama
Places Pencarian Hasil empat Malc
API N =
T ama
¥
Ada Hasil
. ut klik it
4
h¢
v Y
Parse JSON Proses Detail
No

Gambar 3.4 Flowchart Proses Pencarian dengan nama

Gambar 3.4 di atas menunjukkan alur proses pencarian tempat makan
berdasarkan nama. Proses pencarian dimulai saat user menekan tombol search
pada aplikasi. Pada saat tombol ditekan, maka halaman utama dari aplikasi
akan memanggil halaman pencarian. Halaman pencarian akan melakukan
request ke Google Places APl untuk mendapatkan tempat makan dengan nama
yang dicari dengan jarak maksimum 15 km dari user. Jika APl mengembalikan
hasil, maka JSON hasil pencarian akan di-parsing dan di-set ke dalam
arrayList hasil. ArrayList hasil kemudian di-set ke dalam ListView adapter dan
ditampilkan pada ListView. Jika user meng-klik salah satu item, maka akan

dimunculkan detail dari tempat tersebut pada halaman detail.
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3.3.2 Data Flow Diagram

I Tempat
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Services Location Info
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Query Search by Name——=
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JSON query result by
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—
=]

.
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! =

Cetail Temrat List T . List Hasil Pencarian
Rekomendasi
Mama

Jarak Maksimum 10 tempat yang di klik
Mams Restoran

User

|

Gambar 3. 5 Context Diagram Sistem Rekomendasi Tempat Makan

Gambar 3.5 di atas menunjukkan Context Diagram dari Sistem
Rekomendasi Tempat Makan. Data yang dikirim oleh pengguna ke sistem
adalah jarak maksimum untuk pencarian tempat makan, id dari tempat yang
dipilih untuk dilihat detailnya, dan input nama restoran yang ingin dicari.
Sistem akan mengirimkan request lokasi kepada Google Play Services untuk
mendapatkan informasi lokasi dari user. Sistem berinteraksi dengan Google
Places APl untuk mendapatkan JSON tempat-tempat makan, JSON detail
tempat makan, dan JSON tempat makan hasil pencarian. JSON tempat makan
akan digunakan oleh sistem untuk mendapatkan daftar tempat makan. JSON
detail tempat makan digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai detail
dari suatu tempat seperti nama restoran, alamat lengkap, photo_references, dan
informasi lainnya. JSON hasil pencarian digunakan untuk mendapatkan daftar

tempat makan yang memiliki nama sesuai dengan inputan user. Data yang
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dikirimkan oleh sistem ke Google Places API adalah koordinat dari user yang
akan digunakan untuk mendapatkan tempat makan terdekat, id dari tempat
yang dipilih oleh user, dan query untuk mendapatkan daftar tempat makan
yang dicari oleh pengguna. Sistem akan memberikan output data kepada user
berupa daftar rekomendasi tempat makan, daftar hasil pencarian, dan detail dari

tempat makan yang dipilih.

Google Play . /_\
e Location Info 12

e
[=
Location Request k Cek Lokasi

=

Lokasi

1.1

Detail tempat User - Membuat

Jarak Maximum

1.3

Membuat ||___

Detail
Tempat

i List Hasil pencarian
nama

Resomendasi
dengan Algoritma
List Rekomendasi Slope One

tempat makan

|10 tempat yang diklix

i

Latitude & Longitude

Mama Restoran JSON Places

Google Places

JSOM query result by 4P

nams
Query Search nama

ID tempat

JSON Place Detail

Gambar 3. 6 Data Flow Diagram level 1
Gambar 3.6 di atas menggambarkan DFD Level 1 dari Sistem
Rekomendasi Tempat Makan. Sistem dibagi menjadi empat fungsi utama yaitu
pembuatan detail tempat, pengecekan lokasi, pembuatan rekomendasi dengan
algoritma Slope One, dan fungsi pencarian.  Fungsi pengecekan lokasi
merupakan fungsi pertama yang dikerjakan ketika user menjalankan aplikasi.
Fungsi pengecekan lokasi tidak memerlukan input dan berhubungan langsung

dengan Google Play Services. Saat melakukan pengecekan lokasi, Google Play
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Services menerima data request dari sistem dan akan mengembalikan informasi
mengenai koordinat lokasi dari user. Lokasi yang didapatkan dari fungsi
pengecekan lokasi akan dikirim ke fungsi pembuatan rekomendasi. Lokasi
digunakan untuk mendapatkan JSON restoran terdekat dan terpopuler di sekitar
user. JSON didapatkan sistem dari Google Places API. JSON hasil akan
digunakan untuk membuat rekomendasi tempat makan dengan menggunakan
algoritma Slope One. Hasil berupa list rekomendasi akan diberikan kepada
user. Jika salah satu item pada list diklik oleh user, maka id dari tempat
tersebut akan digunakan untuk mendapatkan detail tempat. 1D akan dikirim ke
fungsi pengambilan detail yang terdapat pada halaman detail. ID akan dikirim
ke Google Play Services untuk mendapatkan JSON detail. JSON detail akan di-
parsing oleh fungsi pengambilan detail dan akan ditampilkan pada halaman
detail. Selain itu, user juga bisa melakukan pencarian tempat makan
menggunakan nama dari tempat makan. Pada saat user menekan tombol
search, maka inputan nama akan dikirim ke fungsi pencarian yang kemudian
akan membuat query pencarian untuk dikirimkan ke Google Places API.
Google Places APl akan mengembalikan JSON hasil pencarian kepada

halaman hasil Search yang kemudian akan ditampilkan dalam bentuk list.
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Gambar 3. 7 DFD Level 2
Gambar 3.7 menunjukan DFD Level 2 dari Sistem Rekomendasi
Tempat Makan. DFD didapatkan dari penjabaran fungsi pemberian
rekomendasi menggunakan algoritma Slope One pada Level 1. Proses
perhitungan rekomendasi dimulai saat awal aplikasi dimulai dan saat user
mengubah nilai jarak maksimum. Fungsi pertama yang akan dijalankan saat
pembuatan rekomendasi adalah membuat HTTP Request ke Google Places

API. Data yang dikirimkan oleh user saat memanggil fungsi membuat HTTP

23

Rancang Bangun ..., Dharma Pratama, FTI UMN, 2015



Request adalah jarak maksimum. Fungsi membuat HTTP Request juga
menerima data lokasi dari fungsi pengecekan lokasi. Fungsi membuat
rekomendasi kemudian akan mengirimkan data koordinat user dan
mendapatkan JSON daftar tempat. JSON daftar tempat kemudian akan
dikirimkan ke fungsi JSON parser. Pada JSON parser, data kemudian akan
diubah ke dalam bentuk arrayList, yaitu arrayList jarak dan popular. ArrayList
tersebut akan dikirim ke fungsi penggabungan arraylist. Pada fungsi ini,
arraylist jarak dan popular akan digabungkan menjadi 1 arraylist dan akan
dilakukan pengecekan sehingga tidak ada data yang sama pada arrayList
gabungan.

Setelah terbentuk arrayList gabungan, akan dibuat matriks selisih
untuk weight popular dan weight distance. Matriks selisih berisi selisih antara
weight suatu tempat dengan weight dari tempat lainnya. Setelah matriks selisih
terbentuk, maka akan dihitung total selisih weight dari setiap tempat dan akan
dibagi dengan jumlah data sehingga mendapatkan rata-rata selisih setiap
tempat. Rata-rata selisih akan dijumlahkan dengan rata-rata weight setiap
tempat dan didapatkan poin rekomendasi. ArrayList akan diurutkan
berdasarkan poin rekomendasi terbesar hingga terkecil. ArrayList yang telah
diurutkan akan di-set ke dalam ListView adapter dan akan ditampilkan pada
ListView.

3.3.3 Fungsionalitas Sistem
Fungsionalitas dari aplikasi yang dibangun adalah menampilkan
rekomendasi tempat makan yang ada di sekitar user berdasarkan jarak terdekat

dan tingkat popularitas. Rekomendasi yang diberikan didapatkan dengan
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menghitung weight dari tempat makan tersebut menggunakan algoritma Slope
One.
3.3.4 Masukan dan Keluaran Sistem

Pada saat aplikasi pertama kali dijalankan, aplikasi akan melakukan
pengecekan apakah terdapat fitur internet dan lokasi. Jika ada, maka aplikasi
akan langsung membaca lokasi dari user dan memberikan rekomendasi tempat
makan. Masukan yang bisa diberikan oleh user adalah jarak maksimum untuk
mendapatkan tempat rekomendasi dan nama restoran untuk melakukan
pencarian tempat makan berdasarkan nama tempat makan. Perhitungan
rekomendasi dilakukan menggunakan algoritma Slope One.
3.3.5 Rancangan Tampilan Antarmuka
1. Rancangan tampilan halaman utama

Halaman utama adalah halaman yang akan ditampilkan setelah user

menjalankan aplikasi. Halaman utama akan menampilkan rekomendasi tempat
makan berdasarkan algoritma Slope One. Berikut rancangan tampilan halaman

utama

25

Rancang Bangun ..., Dharma Pratama, FTI UMN, 2015



-
BERRR

| Search category T!J [ “Searchinput____| [ Button

—

{Recommendation | |— Popular | Distance _|
| |

Item 1

Item 2

Itemn 3

— ey —
| First Pag fumber Last

Gambar 3. 8 Screenshoot Rancangan tampilan halaman utama aplikasi

Gambar 3.8 di atas menunjukkan halaman utama dari aplikasi. Pada
action bar, akan terdapat icon dan nama aplikasi. Di bawah action bar,
terdapat combo box yang digunakan untuk menentukan pilihan pencarian,
apakah pencarian dengan menggunakan jarak maksimum ataupun sesuai
dengan nama yang diinginkan. Di bawah combo box tedapat tiga tombol untuk
menentukan list yang ingin ditampilkan. Jika tombol rekomendasi ditekan,
maka akan munul list rekomendasi dengan algoritma Slope One. Jika tombol
popular ditekan, maka akan ditampilkan list berdasarkan popularitas dari
tempat tersebut dengan radius yang sudah ditentukan oleh user. Jika tombol

distance ditekan, maka akan ditampilkan list berdasarkan jarak terdekat dengan
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lokasi user. Secara default, list yang ditampilkan adalah list rekomendasi. List
rekomendasi berada di bawah tombol pilihan list. List rekomendasi terdiri atas
tiga tempat per halaman dan halamannya dapat diganti oleh user. User dapat
melihat detail dari tempat tersebut dengan cara mengklik item pada list. Di
bawah list terdapat tombol first dan last untuk berpindah ke halaman pertama
dan terakhri dari list.

2. Rancangan Halaman Detail

Details

| Mavigasi

NS -
|
i

Gambar 3. 9 Tampilan antarmuka detail tempat makan

<

Gambar 3.9 di atas menunjukkan rancangan tampilan antar muka
halaman detail ketika item pada halaman utama diklik. Tampilan detail berisi
sebuah HorizontlScrollView untuk menampilkan gambar dari suatu tempat

makan pada bagian atas. Di bawah gambar akan ditampilkan detail dari tempat
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tersebut, yaitu berupa nama, alamat, nomor telepon, dan link website dari
tempat tersebut. Di bawah textview detail, terdapat tombol untuk menunjukkan
navigasi menuju tempat tujuan. Di bawah detail akan ditampilkan sebuah peta
yang menunjukkan lokasi dari tempat tersebut.

3. Rancangan Halaman SearchResult

seachoategory [ w | [ eber ] [Searh]

Item 1

Item 2

Item 3

Gambar 3. 10 Tampilan antarmuka hasil pencarian dengan nama

Gambar 3.10 menunjukkan tampilan dari halaman hasil pencarian nama
tempat makan. Tampilan halaman hasil berupa menu pilihan pencarian yang
terdapat pada halaman utama dan sebuah listview yang berisi nama—nama

tempat makan yang sesuai dengan input pencarian.
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